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PELITA UTAMA

VIAVLA VLI'THd

ikut menikmati dan merasakan
kebahagiaan. Kaum Yahudi/lsrael dan
Nasrani yang pastinya mengetahui kisah
dan sejarah Nabi |Ibrahim yang atas
perintah Allah lewat mimpi harus
menyembelih Ismail, anak kesayangannya
(yang kemudian diganti domba oleh Allah)
untuk menguji keimanan Nabi Ibrahim,
harusnya melestarikan dan
mengabadikan kisah tersebut serta
menjadikannya sebagai bagian dalam
peribadatan agama mereka untuk bukti
keimanan pada pada Tuhannya, Allah
Yang Maha Esa, Maha Kuasa.

Sejarah Nabi Ibrahim yang terkait
dengan kisah penyembelihan domba
dari Allah pengganti Ismail yang semula
sudah siap disembelih, bukan sesuatu
yang tidak mungkin tidak diketahui
oleh mereka, bangsa Israel/kaum
Nasrani. Sehingga harusnya mereka
menyadari untuk juga melestarikan
dalam peribadatan agamanya bahwa
mereka meneladani perbuatan Nabi
Ibrahim atas ketaatan menerima
perintah Allah menyembelih Ismail, anak
kesayangan, meski perintah tersebut
hanya lewat mimpi. Menjadi menarik
untuk dipertanyakan ketika ada seorang
warga Nasrani mengatakan bahwa
didalam agama Islam juga ada upacara
"penebusan dosa". Darah hewan kurban
yang mengalir dimaknai dan ditafsirkan
oleh mereka sebagai darah penebusan
dosa yang dianggapnya sama seperti
yang terjadi pada darah Yesus yang
teralirkan saat disalib karena tulang
rusuknya ditombak untuk meyakinkan
kematiannya. Darah Yesus yang teralirkan
itu ditafsirkan/dimaknai oleh mereka
sebagai "darah penebusan dosa".

Padahal, kalau saja mereka tahu dan
memahami dengan membaca Injil
Barnabas, darah yang teralirkan dari
orang yang disalib, bukanlah darah
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Yesus karena yang disalib adalah Yudas
Iskariot yang telah berkhianat menjual
Yesus dengan 30 keping uang kepada
bala tentera Romawi, yang diserupakan
dengan Yesus dalam hal suara dan rupa.
Yesus (Nabi Isa) sendiri diangkat ke
langit didepan Ibu kandung dan murid-
muridnya saat tempat pertemuan
terakhir Yesus dengan para muridnya
diserbu oleh bala tentera Romawi.
(Pernyataan dan perkataan Yesus
tersebut tertulis dalam Injil Barnabas
yang dilarang dibaca di Gereja). Mereka
pun harus tahu bahwa "penyaliban"
(kalau penyaliban Yesus dianggap benar)
dan "penyembelihan" (domba, hewan
kurban pengganti Ismail yang dilakukan
oleh Nabi Ibtahim), sangat berbeda.
Keyakinan tentang bahwa darah
Yesus yang mengalir karena penyaliban
merupakan darah penebusan dosa yang
terjadi di jaman kekaisaran Romawi,
memunculkan 'surat pengampunan dosa'
yang diperjual-belikan. Menjadi
kewajiban kaum muslim untuk
mengabarkan kepada mereka dari
kelompok Nasrani yang bisa jadi masih
beranggapan dan memahami bahwa
penyembelihan hewan kurban adalah
refleksi dari upacara penebusan dosa,
merupakan pandangan dan
pemahaman yang salah besar dan
sama sekali tidak benar. Upacara
penyembelihan hewan kurban dalam
Islam sama sekali tidak ada kaitannya
dengan upacara penebusan dosa.
Upacara tersebut merupakan ujian
keimanan bagi kaum muslim. Meneladani
perbuatan Nabi Ibrahim AS yang telah
menyembelih seekor domba pemberian
Allah sebagai pengganti Ismail yang
hampir saja disembelihnya karena
ketaatannya pada perintah Allah.

(Bachtiar Soekidjan)
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MENUMBUHKAN MENTAL TANGGUH KELUARGA

Setiap keluarga pasti menginginkan
keharmonisan dan ketentraman dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu,
sangat penting bagi keluarga untuk
membentuk mental yang kuat agar
siap menghadapi berbagai ujian hidup.
Ada 6 strategi untuk menumbuhkan
mental tangguh keluarga, yaitu: |)
orangtua yang solid dalam menghadapi
cobaan, 2) menciptakan suasana
rumah yang nyaman dan harmonis,
3) ikhlas membesarkan anak, 4)
menanamkan kesederhanaan dan
rendah hati pada anak, 5) meyakini
bahwa anak adalah cerminan orang
tua, dan 6) bersyukur atas segala
karunia yang telah Allah SWT
berikan,” ungkap Mandala Shoji, yang
juga seorang ayah dari empat anak.

Tantangan hidup sebagai bagian dari
keniscayaan yang harus dihadapi setiap
individu, sebagaimana yang difirmankan
dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Setiap
keluarga perlu mempersiapkan mental
yang tangguh, karena tantangan hidup
adalah ujian dari Allah yang harus
dihadapi dengan sabar dan tawakal.
Dalam Islam, ada tiga pilar penting
untuk membentuk mental tangguh,
yaitu: 1) Iman yang kokoh, 2) Sabar
dalam menghadapi ujian, dan 3)
Tawakal serta optimis. Q.S Al-Insyirah
ayat 5-6 yang mengingatkan bahwa
bersama kesulitan selalu ada
kemudahan.

(Disaripatikan dari Seminar Parenting
dengan narasumber Mandala Abadi
Shoji dan Azimah Subagijo oleh Masjid
Raya Palapa Baitussalam)

NABI MUHAMMAD SAW PENYAYANG ANAKYATIM

Rasulullah SAWV sebagai contoh
teladan yang baik dalam segala hal
kehidupan manusia. Allah SWT
berfirman :
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“Sungguh, telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang
banyak mengingat Allah”. (QS Al-
Ahzab :21)

Keutamaan Membahagiakan
AnakYatim
Dalam Islam, membahagiakan anak
yatim adalah tindakan mulia yang
mendatangkan banyak keberkahan.
Berikut adalah 4 keutamaan
membahagiakan anak yatim:

I. Meraih Peluang Menjadi
Teman Rasulullah SAW di Surga
Rasulullah SAVV bersabda :

“Aku dan orang yang mengurus
(menanggung) anak yatim
(kedudukannya) di dalam surga seperti
ini.” Beliau mengisyaratkan dengan
(kedua jarinya yaitu) telunjuk dan jari
tengah serta agak merenggangkan
keduanya.” (HR. Imam Al-Bukhari).
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KELUARGA DAN PENDIDIKAN

Dijelaskan bahwa orang yang
memelihara anak yatim akan masuk
surga Bersama Rasulullah SAW.
Kedekatan dengan anak yatim
membawa kita lebih dekat dengan
Nabi Muhammad SAW.

2. Pengasuh AnakYatim Dijamin
Masuk Surga

Menjaga dan menyantuni anak
yatim dengan memberikan makanan
dan minuman akan memastikan kita
masuk surga.
Nabi Muhammad SAW bersabda :
“Orang yang menanggung (mengasuh)
anak yatim miliknya atau milik orang
lain, aku dan dia seperti dua jari ini di
surga.” Malik (perawi hadits)
mengisyaratkan jari telunjuk dan jari
tengah.” (HR. Muslim)

3. Memperoleh Pertolongan dari
Allah SWT

Allah  SWT memberikan
pertolongan kepada orang yang
menjaga dan membahagiakan anak
yatim. Dengan berbuat baik kepada
mereka, kita mendapatkan rahmat
dan bantuan dari-Nya. Nabi
Muhammad SAW bersabda
“Allah akan menolong seorang hamba
selama hamba tersebut menolong
saudaranya.” (HR Muslim)

4. Menghindarkan dari Siksa Akhirat

Rasulullah SAW menegaskan bahwa
orang yang memperlakukan anak
yatim dengan baik akan terhindar dari
siksa di hari Kiamat. Nabi Muhammad
SAW bersabda :

“Demi Yang Mengutusku dengan
kebenaran,Allah tidak akan menyiksa
orang yang menyayangi anak yatim,
berbicara dengan lemah lembut
kepada mereka, dan merasakan belas
kasihan terhadap mereka yang yatim
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dan lemah.” (HR Thabrani dari Abu
Hurairah).

5. Allah SWT Akan
Mendatangkan Kebahagiaan
Allah SWT berfirman :
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“Tentang dunia dan akhirat. Dan
mereka bertanya kepadamu tentang
anak yatim, katakalah: "Mengurus
urusan mereka secara patut adalah
baik, dan jika kamu bergaul dengan
mereka, maka mereka adalah
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa
yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan. Dan jikalau
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat
mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”. (QS Al-Baqarah :
220)

Semoga kita terinspirasi untuk
membahagiakan anak yatim, kita bukan
hanya memberikan materi, tetapi juga
memberikan cinta, perhatian, dan
harapan. Mudah-mudahan kita selalu
diberi kesempatan untuk berbagi dan
menyantuni anak yatim, karena di
dalamnya terkandung banyak
keberkahan dan pahala.

(H. Eddy Nurtadi MTh.)
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MENELADANI KEIMANAN NABI IBRAHIM

ledhul Adha, bulan musim naik haji
yang disertai upacara penyembelihan
hewan kurban berupa kambing atau
domba, sapi atau onta, atau hewan lain
yang disepakati dapat dijadikan sebagai
hewan kurban menurut syariat Islam.
Penyembelihan hewan kurban ditiap
hari raya haji adalah ekspresi umat Islam
dalam meneladani perbuatan Nabi
Ibrahim yang atas perintah Allah hampir
saja menyembelih Ismail, anak
kesayangannya, yang kemudian diganti
dengan seekor domba oleh Allah setelah
menyaksikan ketaatan dan keimanan
Nabi Ibrahim kepada Tuhannya, Allah
Yang Maha Esa,Yang Maha Kuasa. Sebuah
peristiwa yang dilestarikan dan
diabadikan menjadi bagian dari
peribadatan dalam agama Islam ditiap
bulan haji. Bangsa Israel dan kaum
Nasrani yang juga pasti mengetahui
kisah dari peristiwa tersebut, harusnya
juga melestarikan dan mengabadikannya
menjadi bagian dalam upacara
peribadatan agama mereka sebagai
peringatan. Bukan melupakan, melalaikan
apalagi menghilangkannya karena yang
dilakukan Nabi Ibrahim saat itu atas
perintah Allah, yang juga Tuhan mereka,
untuk membuktikan tingkat keimanan
demi kelurusan jalan hidup dalam
kebaikan dan kebenaran.

Bagi kaum Muslim, upacara
penyembelihan hewan kurban di tiap
hari ledhul Adha, sudah menjadi tradisi
rutinitas peribadatan yang pasti
dilakukan oleh siapapun kaum Muslim
yang mampu berkurban hewan
sembelihan atas dasar keimanan. Karena
disisi lain dari maksud berkurban hewan
sembelihan, daging hewan hasil
sembelihannya dapat dibagi-bagikan
kepada siapapun, terutama mereka yang
dalam kekurangan, sebagai bentuk dari

berbagi kebahagiaan dalam
kebersamaan. Serupa dengan berbagi
sedekah, pemberian zakat harta dan
zakat fitrah saat Hari Raya Fitri, yang
dengan tujuan mengajak umat lain,
khususnya mereka yang masih dalam
kekurangan, untuk ikut serta merasakan
kebahagiaan dalam kebersamaan
memenangi perang melawan hawa nafsu
dengan puasa Ramadhan selama satu
bulan penuh yang tidak lepas dari
memenuhi perintah Allah demi
keutuhan dan kelestarian tegaknya
agama Islam. Munculnya upacara
penyembelihan hewan kurban dalam
agama Islam di tiap bulan haji,
merupakan bagian dari peribadatan
sebagai perwujudan meneladani
perbuatan Nabi Ibrahim mengorbankan
Ismail, anak kesayangan yang harus
disembelih oleh sebab mimpi yang
diyakini sebagai perintah Allah, yang
menguji tingkat ketaatan dan
keimanannya. Namun kemudian, saat
Ismail sudah siap disembelih karena
ketaatan dan keimanannya pada Allah,
Tuhannya Yang Maha Esa, Maha Kuasa,
posisi Ismail diganti Allah dengan seekor
domba yang harus segera disembelih
olah Nabi Ibrahim sebagai ganti
pengorbanannya.

Peristiwa penyembelihan hewan
kurban berupa domba pemberian Allah,
dilestarikan, diabadikan dan dijadikan
bagian dalam peribadatan umat Muslim
yang dilaksanakan bersamaan waktunya
dengan hari raya haji. Kepada mereka
yang berkemampuan, dianjurkan ikut
melaksanakannya. Karena disamping
dimaksudkan sebagai uji keimanan,imbas
dari hasil sembelihan hewan kurban,
dagingnya dapat dibagikan kepada warga
masyarakat. Utamanya warga yang
kekurangan agar dapat bersama-sama

5»Edisi No 203_Mei 2025



GZOZ PW €0Z ON Isip3« /1

‘lul sasoJd BWE|ag "UBIIBWS)| Ye|a3as
ey Q| — 8 Jeapas 1pelusy u uedeye|
‘pisau8oud uep yedad Suijed Suek deyey
Ipelusw sndiexas y1de urdnsnquad
eAuipelual sasoud ueyedndaw
ju; e3133y deyey uedeIed|Ip esig

(11w ueynuniaqg) AbdaQg aAndY ¢

‘ueynsnqwad sasoud jwejeduaw
[ejnw yepns yezeua| wefep ueiSeq emyeq
epuelsad jul [eH ‘depas depn uep sjwe
neq ueyJen3usaw uedje Jen|y Suek sed
‘ueue( de] ‘[eme yiqa| Ipelus) uede Jedew
ueynsnqwad sasoud ‘mi8aq uedusg
"'ynqgn3 Wejep 3 NSewW >njun [I9Peq
uep e33uedas |3eq Suenjad uedjluaqUIBW
UBME NJUD) ‘BXNQJd) BIN| ISIPUO))
ue3uap N3] "yezeus| 31jny| ueednwiad
eped uedeSNJa UuUB|NqWIudW
lejnw uep eAudn|a3 ueyjjedduiusaw
uede eyaJaw ‘ynqny uedulde|
ueyjewaw 3ued 3uniyejpq neye e33uedas
epe &I 'snue uep ‘e3ul3) anjnw ‘Sunpiy
nJadas ‘yngny eped Sueqnj-Sueqn| 3ema|
Jen|ay| uedred SuoJopuaw nje| ‘ynqnl
wreep ueyiqalJaq ueueddl uedeidipusw
1ngasJal se -‘3unquwaddusw
esiq yezeual ynqny edeuay uesee
Ipelusw Sue/ yejiul sec) ‘epyjns uasouply
uep ‘Ua30.31U ‘eUBISW ‘BPISHOIP UOG.EY)|
1nJ4adas sed 1edequaq ueyj|iseydusw
uep >elq SueqwiadJaq [B[NW 143eq
‘uenew)| Yee19s ey G — € JeIDIS
(ueBunqwia88uay) 1p0jg T

en| LIep eyl
uede epn uep yngnl wejep Ip Ipelis
uBEeSN.| Jesaq ueideqas euaJey| 1ul [eH
‘3uefueja) eyew uedusp Jeyl| eIp| Jedep
Sue/ ueyeqnuad >edueq de1 upSunw
‘lur 3eAew uednsnqwiad sasoud weeq
“Jnj9349q ymun ynqgni 1ded8ujysusw

le|nw Je[e|-eje| ueyeldad ‘nje "31939|
Sued ymy| ueeynwJad edeiaqaq eAuepe
ue3uap 3eyl|ip 1edep eAuiwejedusw
yepns ynqgni epue| ‘sisijoine uedusp
[BUSIP INQ9SJ9) S9S0.J "BAUJBIDIOS
1p ue3uiael uedusap und nidaq ‘luIpuss
yngna [9s yedswaw mun elisxaq uee
e3n[ wizu3 "eAuaninaas uedue|iysy| |9s
e33uly snsn Suipuip no3o.ag3usw rejnw
snsn wejep l1apeg "YeJep uedepatad
wiefep emeq.a) 3ued uadisyjo epe el ‘3¢
yequelq ‘eAuuedund3ui] nyns uedusp
uedjlensaAuaw euaJed uidulp Ipelusw
ueyejad yngna nyns ‘(uenewy| YeP3as
wel 7/ — $T) Yeues weep uexungnp
pesel ye@31ag ‘si3dow Jogld INgasIp
Suef isipuoy wejep Sueday Ipelusw
und pese[ ‘IsesyejaJaq yedep depn
uep nyey| Iejnw yngni 1030 ‘wel 9 — ¢
NI>[EM WEfEp UBIPNWIY| "Yyngqni ynan[as
9| edwodip 3uef yeuep 13e| epe depn
qeqgas “[e1apJaq 13usyJaq yepns eip|
Sunjue( >elas rejnwip yepns eAuaeuagas
jeAew ueynsnqwad sasoud

(sisn103ny) ysaug°|

: angny| wejeq 1eAely uensnquiad
sasodd uedeyey ¢ |pel4al ueye
BYBW ‘Yeuel Welep Ip JNgnyjIp elunp
[e33uiuaw 3ueA eisnuew yngni ex139)|

(sz:
Jel -y SO) , uepapjSueqip uede nwe|
(ejnd 1wnq 14ep) eues luep uep ‘ew
nwey (lwnq Ip) eues Ip ‘dnpiy nwey|
(1wng 1p) eues 1q,, ‘uewyIRq (YelY),,
7 <0

-
§O0-7 ¢ © ~

9P € 740 & 0

' o /9/0 - /{Q{O s 7 o

Iung 1q e
ueq Iwng 1q UB}IYe|IQ BISNURRY

dNINMI WVIVA LVAVIH NWINSNAW3d S3S0dd

FIQIH DAN SYARIAH

Muhammad saw.

Kemudian para malaikat-pun
mengucap dengan penuh
keyakinan :

Asyhadu Allaa ilaaha illaliah, wa
asy hadu anna Muhammadan
abduhu wa Rasuluhu "kami
bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan kami bersaksi
bahwa Muhammad itu adalah
hamba Allah dan rasul Allah"

5. Jadilah rangkaian percakapan dalam
peristiwa ini menjadi suatu bacaan
dalam sholat, yaitu pada posisi
tahiyat awal dan akhir, yang kita ikuti
dan shalawat kepada nabi, sebagai
sanjungan seorang individu yg
menyayangi umatnya, mungkin
sebelumnya, kita tidak terpikirkan

SNIVS

arti dan makna kalimat dalam bacaan
ini.

Semoga dengan penjelasan singkat
ini, kita dapat lebih meresapi makna
sholat kita, sehingga kita dapat
merasakan getaran yang dirasakan
oleh para malaikat disaat peristiwa
itu. Semoga bermanfaat untuk
menambah kekhusyu'an sholat kita,
Aamiin Yaa Robbal Aalamiin.

6. PESAN :Jangan pernah tinggalkan
sholat, karena di dalam kubur banyak
jutaan manusia, yang minta
dihidupkan kembali, hanya untuk
beribadah kepada Allah SWT,
sesibuk apapun kita. Jangan pernah
tinggalkan sholat.

(Disaripatikan dari Kitab Qissotul
Mi'raj oleh Dadang Suherman)

* Terbit dua bulan sekali

2022 (belum termasuk ongkos kirim)
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Crall 2 Wl el
“(Penghuni surga, yaitu) orang yang
berinfak, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang lain. Dan Allah
mencintai orang yang berbuat
kebaikan”, (QS Ali Imran : 134)
Rasulullah SAW bersabda :
"Iman yang paling utama adalah
sabar dan pemaaf atau lapang Ketika
marah, orang cenderung sulit
memaafkan, calon penghuni surga
justru lapang dada,” (HR Bukhari)

9. Segera Bertaubat

Calon ahli surga memiliki kebiasaan
selalu mengingat Allah SWT dan
bertaubat setelah melakukan dosa.
Dia berharap ampunan Allah SWT
dan berusaha tidak mengulanginya.
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“Dan orang orang yang apabila
mengerjakan dosa atau kemaksiatan,
mereka menganiaya diri sendiri lalu
mengingat Allah dan memohon
ampun (taubat) kepada Allah dari
dosa-dosa yang telah diperbuat." (QS
Ali Imran: 135)

10. Banyak Bersedekah :
Orang yang ahli sedekah akan
dipanggil untuk masuk surga dari
pintu khusus, yakni Baab Ash
Shadaqah (Pintu Sedekah).
“Barangsiapa yang termasuk ahli
sedekah, niscaya ia dipanggil (masuk
surga) dari pintu sedekah”. (HR.
Bukhari)

Mudah-mudahan kita semua masuk

surga Firdaus.

(H. Eddy Nurtadi MTh.)

MELEBUR DOSA DENGAN TAUBAT

Hakikat Taubat

Taubat adalah kembali tunduk kepada
Allah SWT dari bermaksiat kepada-
Nya kepada ketaatan kepada-Nya.
Taubat ada dua macam: Taubat Mutlak
dan Taubat Mugayyad (terikat). Taubat
mutlak ialah bertaubat dari segala
perbuatan dosa. Sedangkan taubat
mugqayyad ialah bertaubat dari salah
satu dosa tertentu yang pernah
dilakukan.

Syarat-Syarat Taubat
Syarat-syarat taubat meliputi: berniat
Ikhlas kembali kepada ketaatan kepada

Allah SWT, mengakui dosanya, menyesali
perbuatan dosanya, meninggalkan
perbuatan dosa itu, bertekad untuk
tidak mengulanginya, dan
mengembalikan hak orang yang
dizhaliminya.

Taubat Adalah Perintah Allah
SWT
Allah SWT berfirman :
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PELITA UTAMA

VIAVLA VLI'TAd

“Dan bertaubatlah kalian semua wahai
orang-orang yang beriman supaya
kalian beruntung.” (QS.An-Nuur: 31)

Allah Maha Pengampun dan
Maha Penyayang

Allah SWT menghendaki agar
hamba-Nya bertaubat :
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“Allah menginginkan untuk menerima
taubat kalian, sedangkan orang-orang
yang memperturutkan hawa nafsunya
ingin agar kalian menyimpang dengan
sejauh-jauhnya.” (QS. An-Nisaa’: 27)
Allah SWT juga berfirman,
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“Dan seandainya bukan karena
keutamaan dari Allah kepada kalian
dan kasih sayang-Nya (niscaya kalian
akan binasa). Dan sesungguhnya Allah
Maha penerima taubat lagi Maha
bijaksana.” (QS. An Nuur: 10)

Jangan Berputus Asa
Allah SWT berfirman,
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“Katakanlah kepada hamba-hambaKu
yang melampaui batas terhadap diri-
diri mereka, janganlah kalian berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni semua dosa,
sesungguhnya Dialah Zat Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Maka
kembalilah kepada Tuhanmu dan
berserah dirilah kepada-Nya sebelum
datangnya azab kemudian kalian tidak
dapat lagi mendapatkan pertolongan.”
(QS.Az Zumar: 53-54)

Keutamaan Taubat
Pertama: Taubat adalah sebab untuk
meraih kecintaan Allah SWT

o0 wo B0 .’: S~ o G

“SesungguhnyaAIIah mencmtal orang—
orang yang bertaubat dan mencintai
orang-orang yang suka membersihkan
diri” (QS.Al Baqgarah: 222)

Kedua: Taubat merupakan sebab
keberuntungan.
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“Dan bertaubatlah kepada Allah wahai
semua orang yang beriman, supaya
kalian beruntung.” (QS.An-Nuur: 31)
Ketiga: Taubat menjadi sebab
diterimanya amal-amal hamba dan

turunnya ampunan atas kesalahan-
kesalahannya.
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FIQIH DAN SYARIAH

SNIVS

BACAAN ATTAHIYYAT ADALAH DIALOG ANTARA
RASULULLAH SAW DENGAN ALLAH SWT"

Di sidratul muntaha ketika terjadi

Peristiwa Isra Mi'raj.

I. Seandainya kita mengetahui bahwa
sebagian dari bacaan sholat itu,
adalah dialog antara Rasulullah saw
dengan Allah Azza Wa Jalla, Tentu
kita tidak akan terburu-buru
melakukannya. Allahu Akbar, ternyata
bacaan sholat itu membuat kita
seperti berada di surga.

2. Singkat cerita, pada malam itu, Jibril
As, mengantarkan Rasulullah saw
naik ke Sidratul Muntaha, namun
karena Jibril As tidak diperkenankan
untuk mencapai Sidratul Muntaha,
maka Jibril As pun mengatakan
kepada Rasulullah saw untuk
melanjutkan perjalanannya sendiri
tanpa dirinya.

3. Rasulullah saw melanjutkan
perjalanan perlahan sambil
terkagum-kagum melihat indahnya
istana Allah SWT, hingga tiba di Arsy.
Setelah sekian lama menjadi seorang
rasul, inilah pertama kalinya, Nabi
Muhammad saw, berhadapan dan
berbincang secara langsung dengan
Allah Azza Wa Jalla.

Bayangkanlah betapa indah dan luar
biasa dahsyatnya momen ini, Masya
Allah..

4. Percakapan antara Nabi Muhammad
Rasulullah saw denga Allah SWT:
(I Rasulullah saw pun mendekat

dan memberi salam
penghormatan kepada Allah
SWT: Attahiyyatul mubarokaatush
shalawatuth thayyibaatulillah

"Semua ucapan penghormatan,
pengagungan dan pujian hanyalah
milik Allah".

(2) Kemudian Allah SWT menjawab
sapaannya:

Assalamu'alaika ayyuhan nabiyyu
warahmatullahi wabarakaatuh
"Segala pemeliharaan dan
pertolongan Allah untukmu
wahai nabi, begitu pula rahmat
Allah dan segala karunia-Nya".

(3) Mendapatkan jawaban seperti

ini, Rasulullah saw, tidak merasa
jumawa atau berbesar diri, justru
beliau tidak lupa dengan
umatnya, ini yang membuat kita
sangat terharu, beliau menjawab
dengan ucapan :
Assalaamu'alaina wa ‘alaa
'ibadillahish shalihiin
"Semoga perlindungan dan
pemeliharaan diberikan kepada
kami dan semua hamba Allah yg
shalih"
Bacalah percakapan mulia itu
sekali lagi, itu adalah percakapan
sang khalig dan hamba-Nya..
sang pencipta dan ciptaan-Nya....
dan beliau saling menghormati
satu sama lain, menghargai satu
sama lain, dan lihat betapa
Rasulullah saw mencintai kita
umatnya, bahkan beliau tidak
lupa dengan kita, ketika beliau
di hadapan Allah SWT.

(4) Melihat peristiwa ini, para
malaikat yg menyaksikan dari
luar sidratul muntaha, tergetar
dan terkagum-kagum, betapa
rahman dan rahimnya Allah
SWT, betapa mulianya Nabi
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PELITA UTAMA

VIAVLA VLI'TAd

Bagi seorang Muslim yang beriman,
tentu kebahagiaan yang ada disisi Allah
adalah jauh lebih baik dan kekal abadi.
Kebahagiaan hanya dapat diperoleh
dengan meniti jalan yang digariskan oleh
Allah SWT. Yakni dengan menaati
perintah-Nya dan meninggalkan
larangan-Nya, dengan ikhlas dan benar.
Sehingga kelak di akhirat, Allah SWT
akan tempatkan kita di dalam surga
yang kekal selama-lamanya, sebagaimana
dijelaskan dalam firman-Nya:
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“Adapun orang-orang yang berbahagla,
maka tempatnya di dalam surga, mereka
kekal di dalamnya selama ada langit dan
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki
(yang lain); sebagai karunia yang tiada
putus-putusnya” (QS. Hud [11]:108)
Singkatnya, dengan beribadah, iman,
amal shaleh dan ketakwaan seorang
hamba dapat meraih kebahagiaan hakiki
di dunia dan di akhirat. Jadi, Islam telah
datang dengan konsep dan jalan
kebahagiaan yang abadi, yang mencakup
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Bahagia dengan Bertakwa
Orang yang bertakwa adalah orang
yang pasti bahagia. Oleh karena itu,
Allah memerintahkan umat Islam agar
bertakwa.
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“Bertakwalah kepada Allah agar kamu
berbahagia.” (QS. al-Baqarah [2]: 189).
Semua orang Islam bisa meraih hidup
bahagia jika benar-benar mau bertakwa.
Oleh karena begitu pentingnya takwa
bagi kehidupan kita, maka kita harus
berusaha semaksimal mungkin agar bisa
menjadi orang yang bertakwa. Allah
berfirman:
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“Bawalah bekal, karena sesungguhnya
sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan
bertakwalah kepada-Ku wahai orang-
"’

orang yang mempunyai akal sehat!
(QS.AI-Baqarah :I97)
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“Wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah
kamu mati kecuali dalam keadaan
Muslim.” (QS. Ali Imran: 102).
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia
di sisi Allah di antara kalian adalah orang
yang bertakwa.” (QS. Al-Hujurat[49]:
13)

Semoga kita semua termasuk dalam
hamba-hamba yang bertakwa dan
mendapatkan kebahagiaan dunia dan
akhirat, melalui ibadah yang penuh
keikhlasan dan kesungguhan. Aamiin
ya Robbal A’lamiin.

(Dr. H.Ade Muijhiyat)
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PELITA UTAMA
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“Dialah Allah yang menerima taubat
dari hamba-hambaNya dan Maha
mengampuni berbagai kesalahan.” (QS.
Asy-Syuura: 25)

Keempat: Taubat merupakan sebab
masuk surga dan keselamatan dari
siksa neraka.
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“Maka sesudah mereka (nabi-nabi)
datanglah suatu generasi yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan
hawa nafsu, niscaya mereka itu akan
dilemparkan ke dalam kebinasaan.
Kecuali orang-orang yang bertaubat
di antara mereka, dan beriman serta
beramal saleh maka mereka itulah
orang-orang yang akan masuk ke
dalam surga dan mereka tidaklah
dianiaya barang sedikit pun.” (QS.
Maryam: 59, 60)

Jangan Menunda-Nunda Untuk
Bertaubat

Allah SWT berfirman,

085 Go, ~2Pr 08P o -
N 58 o ok
“Apabila kalian bertaubat maka
sesungguhnya hal itu baik bagi kalian.”

(QS. At-Taubah: 3)
Allah SWT juga berfirman,
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“Maka apabila mereka bertaubat

niscaya itu menjadi kebaikan bagi
mereka.” (QS. At-Taubah: 74)

Sebaik-Baik Manusia Adalah
Orang Yang Segera Bertaubat
Tidak ada manusia yang tidak
pernah melakukan kesalahan atau
dosa, tetapi manusia yang baik adalah
begitu merasa melakukan suatu
kesalahan atau dosa, ia segera
bertaubat.
Rasulullah SAW bersabda :
“Setiap anak Adam pasti banyak
berbuat dosa, dan sebaik-baik yang
berbuat dosa adalah yang segera
bertaubat kepada Allah SWT.” (HR
At-Tirmidzi)
Hal ini sebagaimana difirmankan Allah
SWT,
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“Dan Allah menghendaki untuk
menerima taubat kalian.” (QS. An-
Nisaa’: 27).

Rasulullah SAWV bersabda :
“Sesungguhnya Allah itu begitu
bergembira dengan taubat hamba-
Nya melebihi kegembiraan seseorang
di antara kalian yang menemukan
kembali untanya yang telah hilang di
suatu tanah yang luas.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Maka orang yang melakukan taubat,
berarti ia termasuk orang yang dicintai
Allah SWT dan diridhai-Nya.
(H. Eddy Nurtadi MTh.)
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TOPIK

1 MENGENANG SEJARAH HARI
KEBANGKITAN NASIONAL
20 MEI

% MENELADANI KEIMANAN
NABI IBRAHIM

i KARAKTER UNGGULAN
CALON PENGHUNI SURGA
FIRDAUS

i+ KEBAHAGIAAN [INSAN
BERTAKWA

¥ BACAAN ATTAHIYYAT
ADALAH DIALOG ANTARA
RASULULLAH SAW DENGAN
ALLAH SWT

¥ PROSES PEMBUSUKAN
MAYAT DALAM KUBUR

¥ MENUMBUHKAN MENTAL
TANGGUH KELUARGA

* NABI MUHAMMAD SAW
PENYAYANG ANAK YATIM

r ANDAI SAJA TIDAK ADA
PENGINGKARAN
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KATA PENGANTAR
Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

Segala puji bagi Allah Pencipta Alam semesta,
syukur kita panjatkan kepada-Nya atas semua limpahan
rahmat dan karunia-Nya, shalawat serta salam semoga
dicurahkan kepada junjungan kita Nabiullah Muhammad
Ibnu Abdullah, kepada keluarganya, para sahabatnya,
para pengikutnya, dan kepada kita sekalian. Aamiin.

Dalam edisi kali ini majalah pelita islam akan
menampilkan beberapa rubrik, termasuk Mengenang
Sejarah Hari Kebangkitan Nasional 20 Mei, rubrik
yang tidak kalah menariknya adalah tentang Meneladani
Keimanan Nabi Ibrahim.Terdapat juga beberapa tulisan
yang masuk dalam rubrik figih dan syariah, sains,
keluarga dan pendidikan dan lain-lainnya. Selain itu,
terdapat beberapa sekilas info juga dengan peliputan
foto yang mencakup kegiatan lingkup YMPP.

Pada penulisan majalah pelita islam ini, masih banyak
kekurangan dan akan terus meningkatkan kualitas isi
berita maupun foto sehingga kami berharap masukan
dari unit pelaksana teknis sekolah dan masjid lingkup
YMPP. Kami juga menerima artikel maupun foto yang
berasal dari luar yayasan.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, Mei 2025
Redaksi Majalah Pelita Islam.

Kegiatan Rapat Pembina
Wisma SDM Pertanian, 14 April 2025

Kegiatan Jum’at Sehat
SMP Pelita Atsiri
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